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	Capaian
Pembelajaran (CP)
	CPL 1
	Lulusan mampu menunjukkan sikap Ihsan atas pekerjaan untuk pengembangan ilmu 

	
	CPL 2
	Lulusan mampu menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan, Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika umum .

	
	CPL 3
	Lulusan mampu Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik. 



	
	CPL 4
	Lulusan mampu berkomunikasi secara efektif dab Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang pendidikan secara mandiri

	
	CPL 5
	Lulusan mampu mengambil keputusan strategis untuk pengembangan diri dengan tepat

	
	CPL 6
	Lulusan mampu mengimplementasikan  mengembangkan konsep dan teori otonomi penyelenggaraan kegiatan

	
	CPL 7
	Lulusan mampu beradaptasi terhadap konteks permasalahan dan Menguasai mengembangkan diri

	
	CPL 8
	Lulusan mampu mengaplikasikan teknologi informasi dalam pengelolaan data terkait dengan Hukum 

	
	CPL 9
	Lulusan mampu mengembangkan langkah-langkah problem solving dalam menyelesaikan sengketa hukum .
Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi .

	
	CPL-MK
Kognitif
	
 mahasiswa mampu memecahkan (kognitif C3) masalah  menggunakan metode dan atau kaidah ushul fiqh  dengan baik (CPL1)

	
	CPL-MK
Afektif 
	mahasiswa mampu Menunjukan (Afektif A3) pendapat atau gagasan menngunakan kaidah ushul fiqh  dengan baik 



	
	CPL-MK
Psikomotorik 
	 mahasiswa mampu Memposisikan (Psikomotorik P3) pendapat atau gagasan kaidah ushul fiqh  dengan baik

	Diskripsi Singkat
	Filsafat Hukum Islam adalah disiplin yang relatif baru dalam kesarjanaan hukum Islam dibanding disiplin teoritis hukum lainnya. Melalui mata kuliah ini, disiplin hukum doktriner dan teoritis direfleksikan untuk mengungkap secara kritis dan radikal hakikat dari konsep, teori dan norma hukum Islam. Mata kuliah ini menuntut mahasiswa untuk berefleksi atas persoalan-persoalan teoritis hukum Islam, yang mencakup konsep hukum Islam, hubungan hukum Islam dan moral, kaitan hukum Islam dan kekuasaan/negara, tujuan hukum Islam (maqāṣid al- syarī‘ah), wahyu dan akal sebagai sumber hukum, pernafsiran wahyu, hukum Islam dan perubahan sosial, hukum Islam dan HAM, falsafah hukum ibadah, falsafah hukum keluarga, dan falsafah hukum muamalah.


	Capaian Pembelajaran Akhir
Sub-CP-MK
(Materi Kuliah)
	1. Sikap	:
a. Mahasiswa berlaku teliti, cermat, kritis, jujur dan bertanggungjawab dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan spirit hukum Islam.
b. Mahasiswa dapat berlaku dan menyikapi persoalan hukum Islam sesuai dengan tuntutan spiritualitas, moralitas dan rasionalitas.
2. Pengetahuan :
a. Mahasiswa mampu memahami secara kritis hakikat konseptual hukum Islam.
b. Mahasiswa mampu memahami secara kritis teori-teori pembentukan hukum Islam.
c. Mahasiswa mampu menguasai pengetahuan kritis atas dasar-dasar teoritis rasional yang melandasi ketentuan normatif hukum Islam.
3. Keterampilan :
a. Mahasiswa memiliki keahlian dalam menganalisis hakikat dan tujuan ketentuan-ketentuan hukum Islam.
b. Mahasiswa memiliki keahlian dalam memetakan pemikiran hukum Islam aktual dan kontemporer.


	Pustaka
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d. Abū Isḥāq al-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Syarī‘ah, ed. ‘Abdullāh Darrāz (Beirut: Dār al-Ma’rifah, tt.)
e. Ahmad Rofii, Dialektika Hukum dan Moral dalam Teori Hukum Islam: Perbandingan antara al-Ghazali dan Ibn Rusyd, Tesis Magister, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2003.
f. ‘Alī Ahmad al-Jurjāwī, Ḥikmah al-Tasyrī’ wa Falsatuhu, Beirut: Dar al-Fikr, tt.
g. Andre Ata Ujan, Filsafat Hukum, Yogyakarta: Kanisius, 2009.
h. Ann Elizabeth Mayer, Islam and Human Rights, Boulder: Westview Press, 1991.
i. Anver Emon, Islamic Natural Law Theories, Oxford: Oxford University Press, 2010.
j. Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Logos, 1997.
k. Hammūdah ‘Abd al-‘Aṭī, The Family Structure in Islam, American Trust Publications, 1976.
l. Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, Jakarta: UI-Press, 1986.
m. Hasan Yusufian, Kalam Jadid: Pendekatan Baru dalam Isu-isu Agama, terj. Ali Passolowangi, Jakarta: Sadra International Institute, 2014.
n. Hideyuki Shimizu, Philosophy of the Islamic Law of Contract, IMES Working Paper Series No. 15, The Institute of the Middle Eastern Studies, International University of Japan, tt.
o. Ibn Qayyim al-Jawziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-‘Alamin, Beirut: al-Mathba’ah al-‘Ashriyyah, 1987.
p. Ibn Rusyd, Bidāyah al-Mujtahid wa Nihāyah al-Muqtaṣid, Beirut: Dār al-Fikr, tt.
q. Imran Ahsan Khan Nyazee, Theories of Islamic Law, Pakistan: IIIT & IRI, 1994.
r. Ismail Muhammad Syah, et.al, Filsafat Hukum Islam, Jakarta: Bumi Aksara & DEPAG, 1992.
s. J.J.H Bruggink, Refleksi tentang Hukum, terj. Arief Sidharta, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1996.
t. Jamāl al-Dīn ‘Aṭiyyah, Nahwa Taf‘īl Maqāṣid al-Syarī‘ah, Damaskus: Dār al-Fikr dan IIIT, 2003.
u. Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, Bandung:
v. Khaled Abou El Fadl, Speaking in God’s Name, Oxford: Oneworld Publication, 2003; Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, Jakarta: Serambi, 2004.
w. Lili Rasjidi, Dasar-Dasar Filsafat Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993.
x. M Hasbi Ash Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1993.
y. M. Hashim Kamali, Shari’ah Law: An Introduction, Oxford: Oneworld Publications, 2008.


	Media Pembelajaran
	Perangkat lunak :
	Perangkat keras :

	
	Aplikasi MS Office, Power Point
	Laptop, LCD, dan Smart Phone

	Team Teaching
	1. …..
2. …..


	No
	Pertemuan ke
	Tujuan Pembelajaran
	(Materi Perkuliahan)
	Bentuk Perkuliahan
	Jenis Penilaian (Indikator)
	

	
	
	
	
	Metode/media/
sumber belajar
	Aktivitas
mahasiswa
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1.
	Pertama 
	Mahasiswa mampu mengetahui gambaran	umum dan ruang lingkup
kajian	serta signifikansi	filsafat
hukum Islam.
	Pengantar Filsafat Hukum Islam, meliputi: (1) pengertian filsafat hukum  Islam  (FHI);  (2)  ragam istilah  terkait  konsep  FHI;  (3)
sejarah perkembangan FHI; (4) FHI dan filsafat Islam; (5) FHI dan
filsafat hukum; (6) ruang lingkung kajian	FHI;	(7)	tujuan pembelajaran.
	· Diskusi
· Active learning
	· Diskusi
· Berkomitmen
	· Motivasi mahasiswa
Antusiasme mahasiswa
Disiplin	dalam perkuliahan
· Pemahaman materi	yang dipresentasikan
	

	2.
	Kedua 
	Mahasiswa mampu
memahami	secara kritis konsep hukum
Islam	dan perbandingannya
dengan	konsep hukum Barat.
	Konsep Hukum Islam, mencakup:
(1) ragam istilah: syari’ah, fiqh, fatwa siyasah syar’iyyah, ahkam,
qanun, hukum Islam; (2) perspektif kesejarahan konsep hukum Islam;
(3)  hukum  Tuhan  dan  hukum fuqaha (jurists’ law); (4) hukum
Islam  dan  kesarjanaan  hukum Barat.
	· Diskusi
· Active learning
	· Diskusi
· Tanya jawab
	Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
Antusiasme mahasiswa
Disiplin	dalam perkuliahan
· Pemahaman materi	yang dipresentasikan
	

	3.
	Ketiga 
	Mahasiswa mampu memahami secara kritis relasi hukum Islam dengan moral.
	Hukum Islam dan Moral, memuat:
(1)	beberapa	perspektif kesarjanaan Islam tentang kaitan hukum Islam dan moral; (2) kecenderungan moralis dan formalis dalam hukum Islam; (3) pandangan al-Ghazali; (4) perbandingan dengan hukum kodrat dan positivisme hukum dalam kesarjanaan hukum Barat.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin	dalam perkuliahan
· Pemahaman materi	yang
dipresentasikan
	

	4.
	Ke empat
	Mahasiswa mampu memahami secara kritis kaita hukum Islam	dan
kekuasaan
	Hukum Islam dan Kekuasaan, mencakup: (1) apakah hukum Islam memerlukan kekuasaan (negara); (2) perbedaan antara hukum Islam dan hukum Barat; (3) Islam dan negara; (4) status dan peran hukum Islam dalam negara.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin	dalam perkuliahan
· Pemahaman
materi	yang dipresentasikan
	

	5.
	Ke lima 
	Mahasiswa mampu memahami	kritis
konsep	tujuan
hukum	Islam
(maqāṣid	al-
syarī‘ah)	dan perkembangannya pra modern.
	Tujuan Hukum Islam I, meliputi: (1) apakah Allah memiliki tujuan? Perpektif Mutakallimin; (2) konsep maqashid al-syari’ah; (3) maqashid al-syari’ah menurut al-Juwaini dan al-Ghazali; (4) maqashid al-syari’ah menurut Najmuddin al-Thufi; (5) maqashid al-syari’ah menurut al- Syathibi.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin	dalam perkuliahan
· Pemahaman materi	yang
dipresentasikan
	

	6.
	Ke enam
	Mahasiswa mampu memahami	kritis
konsep	tujuan
hukum	Islam maqāṣid	al-
syarī‘ah)	dan perkembangannya masa modern.
	Tujuan Hukum Islam II, mencakup:
(1) maqashid al-syari’ah di dunia modern; (2) maqashid al-syari’ah menurut   Rasyid   Ridla;   (3) maqashid al-syari’ah menurut Thahir bin ‘Asyur; (3) diskursus maqashid al-syari’ah dewasa ini.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme
mahasiswa
· Disiplin	dalam perkuliahan
· Pemahaman materi	yang dipresentasikan
	

	7.
	Ke tuju 
	Mahasiswa mampu memahami secara kritis hakikat wahyu dan	perannya
sebagai sumber hukum Islam.
	Wahyu sebagai Sumber Hukum Islam, terdiri atas: (1) hakikat wahyu; (2) al-Qur’an sebagai wahyu; (3) Hadis sebagai wahyu;
(4) Hadis: antara wahyu dan ijtihad Nabi.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin	dalam perkuliahan
	

	8.
	Ke delapan 
	Mahasiswa mampu memahami	secara kritis		kedudukan dan	peran		akal dalam pembentukan hukum Islam
	Akal sebagai Sumber Hukum Islam, memuati:	(1)	pandangan skripturalisme (voluntarisme/positivisme) hukum Islam; (2) teori hukum kodrat Islam (Islamic natural law): masalah taḥsīn dan taqbīḥ; (3) hukum kodrat dalam pemikiran hukum M. ‘Abduh, Ahmad Khan dan Khaled Abou El Fadl.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin	dalam perkuliahan
· Pemahaman materi	yang dipresentasikan
	

	9.
	Kesembilan 
	Mahasiswa mampu memahami secara kritis	hakikat penafsiran		atas
teks-teks wahyu (nuṣūṣ) yang terkait dengan	hukum Islam.
	Penafsiran Wahyu, mencakup: (1) signifikansi ijtihad; (2) kepastian epistemologis penafsiran: konsep qath’i-zhanni; (3) masalah kebenaran   penafsiran:   aliran
mukhaththi’ah dan mushawwibah; (4) pembaruan metodologi penafsiran hukum Islam (ushul fiqh); (5) Pemikiran Muhammad
Syahrur.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin	dalam
perkuliahan
Pemahaman materi	yang
dipresentasikan
	

	10.
	
	Ujian Tengah Semester

	11.
	Sebelas 
	Mahasiswa mampu memahami secara kritis	dialektika hukum Islam dan perubahan sosial.
	Hukum Islam dan Perubahan Sosial, meliputi: (1) teks dan konteks dalam pemikiran hukum Islam; (2) konsep ‘adat dan ‘urf; (3) pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyah;
(4) pandangan Ibn ‘Abidin; (5) pemikiran hukum Fazlur Rahman
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin dalam perkuliahan
· Pemahaman materi yang dipresentasika
n
	

	12.
	Dua belas 
	Mahasiswa mampu memahami secara kritis relevansi hak asasi	manusia
dalam   diskursus
teoritis	hukum Islam.
	Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia (HAM), mencakup: (1) hak dan kewajiban dalam syari’ah;
(2) relevansi hukum Islam dengan HAM; (3) masalah objektivitas dan universalitas HAM dalam hukum Islam; (4) tentang keadilan dan keseteraan jender; (5) pemikiran Abdullahi Ahmed An-Nai’im.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin dalam perkuliahan
· Pemahaman materi yang dipresentasika
n
	.

	13.
	Tiga belas 
	Mahasiswa mampu memahami	secara
kritis dan mendalam prinsip-prinsip  dan filosofi	yang mendasari hukum ibadah.
	Falsafah Hukum Ibadah, terdiri atas: (1) arti ibadah dalam hukum
Islam; (2) beberapa klasifikasi ibadah;  (3)  antara  bentuk  dan hikmah/rahasia (hikmah/asrar/maqashid) ibadah;
(4) kesalehan dan solidaritas sosial dalam hukum ibadah.
	· Diskusi
· Active learning
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
Antusiasme mahasiswa
· Disiplin dalam perkuliahan
· Pemahaman materi yang dipresentasika
· n
	‘


	14.
	Empat belas 
	Mahasiswa mampu memahami secara kritis		falsafah hukum perkawinan dan	kewarisan Islam.
	Falsafah Hukum Keluarga Islam, mencakup: (1) arti perkawinan dalam	hukum	Islam;	(2) hikmah/rahasia/tujuan (hikmah/asrar/maqashid) perkawinan; (3) posisi dan relasi laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga; (4) hikmah bagian laki-laki dan perempuan dalam kewarisan.
	· Diskusi
· Active learning
· Presentasi
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin dalam perkuliahan
· Pemahaman materi yang dipresentasika
n
	‘.

	15.
	Lima belas 
	Mahasiswa mampu memahami secara kirits	falsafah hukum bisnis dalam Islam.
	Falsafah Hukum Ekonomi Syariah, mencakup: (1) asas “al-ibâhah” dalam hukum ekonomi syariah; (2) hakikat perjanjian (akad) dalam hukum Islam; (3) hakikat dan fungsi harta dalam hukum Islam.
	· Diskusi
· Active learning
· Presentasi
	· Presentasi
· Diskusi
· Tanya jawab
	· Keaktifan mahasiswa dalam diskusi
· Antusiasme mahasiswa
· Disiplin dalam perkuliahan
· Pemahaman materi yang dipresentasika
n
	

	16.
	
	Ujian Akhir Semester



Bengkulu,    januari 2025
Dosen Pengampu,
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Dr. Zurifah Nurdin, M.Ag
NIP/NIDN197209222000032001/2022097302
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